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ABSTRAK

PENGARUH KOMPETENSI CHIEF FINANCIAL OFFICER,
INDIKASI KOLUSI, DAN KUALITAS AUDITOR EKSTERNAL
TERHADAP INDIKASI FRAUD PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN DI NEGARA ASEAN

Oleh

GRISELDA LADYONNA MAHARANY

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Chief Financial
Officer (CFO), Indikasi Kolusi, dan Kualitas Auditor Eksternal terhadap Indikasi
Fraud pada perusahaan perbankan di kawasan ASEAN. Motivasi penelitian ini
didasarkan pada laporan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) tahun
2024 yang mengungkapkan tingginya prevalensi kasus fraud di sektor perbankan,
besarnya median kerugian finansial akibat fraud yang dilakukan oleh manajer
berpendidikan tinggi, meningkatnya kasus kolusi, serta peran signifikan auditor
eksternal yang berkualitas dalam mitigasi fraud. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linear berganda untuk
menguji hubungan antar variabel. Sampel penelitian mencakup perusahaan
perbankan yang terdaftar di bursa efek negara-negara ASEAN dengan kasus fraud
terbanyak menurut ACFE (Indonesia, Filipina, Malaysia dan Singapura) periode
2019-2023. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Indikasi Fraud yang
diproksikan melalui Discretionary Accruals, sedangkan variabel independen
meliputi Kompetensi CFO (diukur melalui latar belakang pendidikan), Indikasi
Kolusi (diproksikan melalui related party transactions), dan Kualitas Auditor
Eksternal (diukur berdasarkan reputasi KAP Big Four). Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif signifikan
terhadap Discretionary Accruals. Temuan ini memberikan implikasi penting bagi
regulator, manajemen perbankan, dan auditor dalam merumuskan strategi
pencegahan fraud yang lebih efektif di sektor perbankan ASEAN.

Kata Kunci: Indikasi Fraud, Kompetensi CFO, Kolusi, Kualitas Auditor,
Perbankan ASEAN



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CHIEF FINANCIAL OFFICER COMPETENCY,
COLLUSION INDICATIONS, AND EXTERNAL AUDITOR QUALITY
ON FRAUD INDICATIONS IN BANKING
COMPANIES IN ASEAN COUNTRIES

By

GRISELDA LADYONNA MAHARANY

This study aims to analyze the influence of Chief Financial Officer (CFO)
Competence, Indications of Collusion, and External Auditor Quality on Fraud
Indications in banking companies across the ASEAN region. The motivation for this
research is based on the 2024 report by the Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE), which highlights the high prevalence of fraud cases in the
banking sector, the substantial median financial losses caused by highly educated
managers, the rising incidence of collusion, and the significant role of high-quality
external auditors in mitigating fraud. This study employs a quantitative approach
using multiple linear regression analysis to examine the relationships among the
variables. The research sample includes banking companies listed on the stock
exchanges of ASEAN countries with the highest number of reported fraud cases
according to the ACFE—namely Indonesia, the Philippines, Malaysia, and
Singapore—for 2019-2023. The dependent variable is Fraud Indication, proxied
by Discretionary Accruals. In contrast, the independent variables include CFO
Competence (measured by educational background), Indications of Collusion
(proxied by related party transactions), and External Auditor Quality (measured by
the reputation of Big Four audit firms). The hypothesis testing results indicate that
all three independent variables significantly and positively affect Discretionary
Accruals. These findings provide important implications for regulators, bank
management, and auditors in formulating more effective fraud prevention strategies
within the ASEAN banking sector.

Keywords: Fraud Indications, CFO Competence, Collusion, Auditor Quality,
ASEAN Banking
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan laporan yang berfungsi sebagai alat untuk evaluasi
bagi para pemangku kepentingan dikarenakan laporan keuangan mampu menilai
kondisi aktual sebuah perusahaan. Hal ini didasari sebab dalam laporan keuangan
memuat informasi-informasi keuangan yang penting. Dilihat dari perspektif
perusahaan, terdapat sebuah dorongan kuat untuk menyajikan informasi keuangan
dengan sebaik mungkin guna menarik perhatian para pemangku kepentingan
terutama calon investor. Demi dilaksanakannya tujuan tersebut, perusahaan
berupaya keras meningkatkan nilai mereka salah satunya dengan cara
meningkatkan laba. Laba digunakan para pemangku kepentingan sebagai alat
paling cepat dan akurat untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Selain
itu, laporan keuangan juga digunakan untuk mengkomunikasikan kondisi
keuangan perusahaan kepada pihak eksternal seperti kreditor, pelanggan, dan

pemerintah.

Dengan demikian, perusahaan memiliki insentif untuk menunjukkan kinerja yang
baik dan stabil guna membangun kepercayaan para pemangku kepentingan
tersebut pada perusahaan. Hal itulah yang kemudian mendorong perusahaan-
perusahaan melakukan tindakan untuk mengubah laporan keuangannya dengan
harapan laporan keuangan yang dibuat dapat merepresentasikan keadaan
perusahaan dengan lebih baik meskipun tidak sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya.



Tindakan tersebut dikenal dengan istilah fraud, menurut ACFE (2021), fraud
didefinisikan sebagai tindakan ilegal yang dilakukan dengan kecurangan,
penggelapan, penyembunyian, dan pelanggaran kepercayaan.

Laporan terbaru diterbitkan oleh ACFE pada 2024 menunjukkan bahwa kasus
fraud paling banyak terjadi pada perusahaan perbankan. Perbankan menjadi sektor
dengan indikasi kasus kemungkinan terjadinya fraud terbanyak yaitu sejumlah

305 kasus terjadi beberapa tahun terakhir.

Tabel 1. 1 Sektor Industri dengan Skema Fraud yang Paling Umum Terjadi

Jenis Industri Jumlah Kasus Fraud
Perbankan dan Jasa Keuangan 305 Kasus
Manufaktur 175 Kasus

Pemerintahan dan Administrasi Publik 170 Kasus

Kesehatan 117 Kasus
Energi 78 Kasus
Retail 78 Kasus
Konstruksi 73 Kasus
Pendidikan 70 Kasus
Asuransi 69 Kasus
Teknologi 65 Kasus
Transportasi dan Pergudangan 60 Kasus

Layanan keagamaan, Amal, atau Sosial | 58 Kasus

Informasi 52 Kasus

Sumber: ACFE (2024)

Tabel di bawah ini merupakan hasil survei ACFE yang menunjukkan banyaknya
kasus fraud yang terjadi di beberapa negara ASEAN. Indonesia menduduki
peringkat pertama negara ASEAN dengan jumlah kasus terbanyak yaitu 25 kasus,
kemudian diikuti oleh Malaysia sebanyak 17 kasus terjadi, Singapura 15 kasus,
dan Filipina dengan 12 kasus. Empat negara tersebut nantinya akan menjadi objek
penelitian karena terindikasi memiliki kasus fraud terbanyak di ASEAN (>10

kasus).



Tabel 1. 2 Peringkat Negara Menurut Jumlah Kasus Fraud Terbanyak

Peringkat Negara Jumlah Kasus
1 Indonesia 25
2 Malaysia 17
3 Singapura 15
4 Filipina 12
5 Thailand 9
6 Vietnam 4
7 Myanmar 1

Sumber: ACFE (2024)

Salah satu fenomena penyebab terjadinya fraud ialah hubungan antara tingkat
pendidikan pelaku kecurangan dan besaran kerugian yang ditimbulkan. Berikut
merupakan data yang dikeluarkan oleh ACFE mengenai banyaknya persentase
kasus dan besaran kerugian akibat praktik fraud yang terjadi berdasarkan

klasifikasi tingkat pendidikan:

High school graduate
or less

s (@ $89,000

Some university

us @ $100,000

University degree

s2s (I $180,000

Postgraduate degree

1 @ $250,000

Median loss

* Percent of cases

Sumber: ACFE (2024)

Gambar 1. 1 Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Median Loss
dan Percent of Fraud Cases

Pelaku dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung menghasilkan kerugian

yang lebih besar bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan pelaku praktik fraud yang



memiliki pendidikan lebih tinggi dianggap dapat menemukan celah akuntansi
untuk mengubah informasi data laporan keuangan. Menurut data yang
diungkapkan oleh ACFE pada 2024, pelaku dengan gelar pascasarjana
menyebabkan kerugian median terbanyak yaitu sebesar $250,000, sementara
pelaku dengan tingkat pendidikan SMA atau kurang menyebabkan kerugian
median sebesar $89,000. Data ini menyoroti bahwa meskipun pelaku dengan
pendidikan lebih tinggi memiliki jumlah persentase kasus yang lebih sedikit,
dampak finansial dari tindakan mereka cenderung lebih signifikan dibandingkan
dengan dampak finansial yang disebabkan oleh tingkat pendidikan yang berada di

bawahnya.

Fenomena lain yang berpengaruh mengarah kepada audit eksternal. Audit
eksternal laporan keuangan adalah proses pemeriksaan yang dilakukan oleh pihak
independen terhadap laporan keuangan suatu perusahaan. Tujuan utama dari audit
ini adalah untuk memberikan opini yang objektif mengenai apakah laporan
keuangan tersebut menyajikan informasi yang wajar dan sesuai dengan prinsip
akuntansi yang berlaku umum (GAAP) atau standar pelaporan keuangan
internasional (IFRS). Berdasarkan data yang ditampilkan dalam gambar, audit
eksternal laporan keuangan adalah salah satu kontrol paling umum dan penting,

digunakan dalam 90% kasus untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan.

Tabel 1. 3 Pengendalian Anti-Fraud yang paling Efektif

Control Percent of cases
External audit of financial statements 90%
Code of conduct 90%
Internal audit department 86%
Management certification of financial statement 80%
Hotline 79%
Management Review 78%
Independent audit comittee 73%
External audit of internal controls over financial reporting 72%
Fraud training for employees 70%
Anti fraud policy 66%

Sumber: ACFE (2024)



Meski telah diperiksa auditor, laporan keuangan dapat memiliki kualitas yang
berbeda. Auditing yang berkualitas tinggi dapat menjadi langkah efektif sebagai
pencegah kecurangan. Menurut Amijaya & Prastiwi (2013), apabila ditemukan
pendeteksian suatu pelaporan yang salah, maka reputasi manajemen dapat hancur
dan nilai suatu perusahaan dapat turun. Audit eksternal laporan keuangan
memainkan peran krusial dalam menjaga integritas dan kepercayaan dalam
pelaporan keuangan. Ketika penilaian independen dan objektif diberikan
mengenai kewajaran laporan keuangan, audit eksternal membantu
mencegah/mendeteksi kecurangan lebih awal, meningkatkan kepercayaan publik,
dan memastikan kepatuhan terhadap standar akuntansi. Meskipun menghadapi
berbagai tantangan, peran auditor eksternal tetap sangat penting dalam

mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam dunia bisnis.

Fenomena yang menjadi penyebab lain ialah Kolusi. Kolusi ini diperkenalkan
pertama kali oleh Vousinas (2019) dalam Hexagon Theory sebagai perkembangan
Triangle Theory untuk pendeteksian manipulasi laporan keuangan. ACFE merilis
survei yang menyatakan bahwa korupsi merupakan salah satu masalah yang
paling mendalam dan merusak dalam konteks kecurangan pekerjaan di seluruh
dunia, termasuk di wilayah Asia-Pasifik. Berdasarkan data dari survei yang
ditampilkan dalam gambar, korupsi menempati posisi teratas dengan persentase
sebesar 56% dari total skema kecurangan pekerjaan yang paling umum di wilayah
ini. Tingginya angka ini menunjukkan betapa serius dan meluasnya masalah

korupsi dalam berbagai sektor di kawasan Asia-Pasifik.



Comuption

I 56
Billing

I 7%

Moncash

I 1

Expense reimbursements

I 5%

Cash larceny

I 5%

Cash on hand

I 8%

Check and payment tampering

7

Skimmiing

Il 7

Payroll

Il 7

Financial statement fraud

Il %

Register dishbursements

B

Sumber: ACFE (2024)

Gambar 1. 2 Skema Fraud paling Umum di Asia Pasifik

Banyaknya temuan kasus kecurangan yang diperoleh ini menjadikan peran auditor
yang dijalankan untuk mendeteksi suatu kecurangan menjadi sangat penting.
Sebuah teori terbaru yang dijadikan acuan auditor dalam mencari tahu penyebab
pendorong kasus kecurangan ini adalah teori fraud hexagon (2019) yang
merupakan perkembangan dari teori fraud triangle (1953). Menurut Fraud
Hexagon Theory yang dikembangankan oleh Vousinas mengungkapkan
penyempurnaan gagasan teori sebelumnya bahwa penyebab adanya kecurangan
ini didasari oleh enam komponen. Enam komponen tersebut terdiri dari stimulus
(tekanan), kapasitas (capability), kolusi (collusion), peluang (opportunity),
rasionalisasi (Rasionalization), dan ego. Teori ini membantu menuntun para
regulator, pendeteksi kecurangan, dan para praktisi untuk mendeteksi kecurangan
dalam laporan keuangan serta melakukan langkah mitigasi untuk mencegah hal

tersebut terjadi.

Penelitian sebelumnya mengenai fraud yang dilakukan di ASEAN dilakukan oleh

Oktavia (2017) yang dalam penelitian tersebut menggunakan teori fraud pentagon



dan didapatkan hasil bahwa seluruh komponen tidak berpengaruh kecuali CEO
atau presiden yang memiliki jabatan dualisme. Penelitian lain dilakukan oleh
Lestari & Henny (2019) mengungkapkan bahwa teori fraud pentagon seluruhnya
tidak berpengaruh kecuali faktor stabilitas keuangan dan pengawasan yang tidak
efektif. Di lain penelitian, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti & Putri
(2023) mengungkapkan bahwa kesempatan dan rasionalisasi menjadi dua faktor
yang terbukti berpengaruh secara signifikan. Namun pada penelitian oleh Kirana
et al. (2023) mengungkapkan justru kesempatan adalah variabel yang tidak
berpengaruh, dan yang berpengaruh pada kecurangan adalah tekanan,
rasionalisasi, dan arogansi. Berlandaskan berbagai penelitian yang telah
dilakukan, temuan terkait perihal-perihal yang dapat mempengaruhi kecurangan
dalam laporan keuangan belum menunjukkan kekonsistenan. Kondisi ini
menimbulkan celah penelitian (research gap) yang menjadikan topik ini tetap

relevan untuk diteliti lebih lanjut.

Keterbaharuan yang ditemukan untuk diteliti di penelitian ini adalah dengan
mengambil tiga variabel berlandaskan fenomena yang paling relevan dengan hasil
survei fraud terkini yang dikeluarkan ACFE pada tahun 2024. Variabel tersebut
diantaranya adalah capability yang akan diproksikan dengan tingkat pendidikan
CFO, collusion yang akan diproksikan dengan rasio transactions related party,
dan terakhir variabel opportunity yang akan diproksikan dengan auditor big four.
Periode penelitian akan dilakukan selama lima tahun yaitu 2019-2023. Sampel
yang diambil adalah perbankan di negara ASEAN dengan melihat bahwa sektor
tersebut menjadi sektor dengan kasus kecurangan tertinggi menurut ACFE (2024).
Selain itu pula, sejauh pencarian peneliti, belum ada penelitian sejenis yang
menggunakan tiga variabel tersebut untuk menguji penyebab kecurangan di

ASEAN khususnya sektor perbankan.

Melihat maraknya kasus fraud yang terjadi di berbagai perusahaan, khususnya di
wilayah ASEAN, menjadikan isu kecurangan sebagai isu yang masih hangat
untuk dilakukan lebih lanjut penelitian. Oleh karenanya, berlandaskan latar
belakang permasalahan serta identifikasi celah penelitian (research gap) yang

telah dipaparkan sebelumnya, peneliti memiliki ketertarikan untuk mengkaji



variabel-variabel tersebut dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Kompetensi Chief Financial Officer, Indikasi Kolusi, dan Kualitas Auditor
Eksternal Terhadap Indikasi Fraud pada Perusahaan Perbankan di Negara
ASEAN”.

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan elaborasi konseptual dan empiris yang telah diuraikan, maka
perumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi CFO terhadap indikasi fraud?

2. Bagaimana pengaruh indikasi kolusi terhadap indikasi fraud?

3. Bagaimana pengaruh kualitas auditor eksternal terhadap indikasi fraud?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk melihat pengaruh kepada variabel dependen oleh variabel independen,
penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan kausal yang terjadi di antara
keduanya melalui pendekatan kuantitatif yang relevan, yaitu:

1. Variabel kompetensi CFO terhadap indikasi fraud

2. Variabel indikasi kolusi terhadap indikasi fraud

3. Variabel kualitas auditor eksternal terhadap indikasi fraud

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu:
1. Manfaat Literatur
Diharapkan hasil dan temuan dapat turut berkontribusi sebagai acuan bagi
studi-studi selanjutnya dalam mengeksplorasi pengaruh variabel kompetensi,
indikasi kolusi, serta kualitas auditor eksternal terhadap kecenderungan
terjadinya fraud.
2. Manfaat Regulator
Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat berkontribusi sebagai landasan

dalam penyusunan kebijakan, penguatan mekanisme pengawasan, serta



perumusan regulasi yang lebih efektif dan terarah guna meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan stabilitas, khususnya di sektor perusahaan
perbankan.

Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat berguna menjadi sarana informasi untuk para
pemangku kepentingan dalam mendeteksi fraud sedini mungkin serta dapat
membantu untuk memilih dan mengambil keputusan yang dibutuhkan sesuai

prioritas dengan tepat.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Keagenan

Diperkenalkan oleh Jensen & Meckling (1976), teori yang cukup umum
digunakan dan disebut agency theory ini merupakan sebutan ketika terjadinya
hubungan agensi yang muncul saat seseorang atau lebih bertindak sebagai
principal memiliki hubungan pekerjaan dengan orang lain sebagai agent yang
kemudian berlanjut dengan mendegelasikan wewenang kepada agent tersebut
untuk memutuskan suatu perkara. Wewenang yang diberikan itu dapat
menimbulkan konflik karena kepentingan yang dimiliki antara principal dan agent
tersebut berbeda baik satu dengan lainnya (Sabatini & Sudana, 2019). Dalam teori
keagenan, pihak pemilik yang mendelegasikan wewenang pengelolaan perusahaan
dituntut untuk memiliki tanggung jawab atas pengawasan, pengendalian, dan
laporan pertanggungjawaban perusahaan. Di lain sisi, penerima wewenang diberi
kewajiban untuk memiliki laporan berkala atas apa yang telah dilakukan secara

lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan.

Menurut Eisenhardt (1989), ada tiga asumsi mendasar yang berkaitan dengan sifat
dalam sifat diri manusia menurut perspektif teori agensi. Asumsi pertama ialah
bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk egois sehingga mereka akan
menjadikan kepentingan pribadi sebagai prioritas (self-interest). Asumsi kedua
selanjutnya adalah bahwa manusia memiliki sebuah batas dalam berpikir jangka
panjang (bounded rationality) sehingga itu menjadikan keterbatasan mereka

dalam memprediksi masa depan.
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Asumsi kedua selanjutnya adalah bahwa manusia memiliki sebuah batas dalam
berpikir jangka panjang (bounded rationality) sehingga itu menjadikan
keterbatasan mereka dalam memprediksi masa depan. Asumsi terakhir adalah risk
averse yaitu keengganan sifat manusia untuk menanggung risiko. Berdasarkan
asumsi tersebut, pengelola perusahaan sebagai agent akan bertindak oportunistik,
dimana mereka akan memprioritaskan kepentingannya sendiri sehingga
mendorong mereka untuk mencari keuntungan pribadi dan melakukan apapun
untuk mencapainya termasuk dengan mengintervensi laporan keuangan dan
memanipulasi laba perusahaan. Selain itu, teori keagenan juga berasumsi bahwa
konflik dapat terjadi ketika tidak adanya keseimbangan informasi yang
menjembatani antara principal dan agent. Terutama apabila keseimbangan
tersebut hanya menguntungkan pihak agent, sementara pihak principal justru

menanggung kerugian (Irman et al., 2023).

Teori agensi ini merupakan sisi lain dari fraud, hal tersebut dikarenakan adanya
penyerahan operasionalitas perusahaan yang diserahkan dari pemilik perusahaan
(principals) kepada pihak pengelola perusahaan (agent). Hubungan agensi ini
secara konseptual dilakukan untuk meningkatkan nilai perusahaan sebab dikelola

oleh orang yang ahli dan mumpuni dalam bidangnya mengelola perusahaan.

Namun, hubungan agensi menjadi suatu permasalahan yang muncul apabila
seseorang berkeinginan untuk memaksimalkan kesejahteraannya, istilah tersebut
dikenal dengan moral hazard (Sulistyanto, 2008). Permasalahan lain selain moral
hazard adalah adverse selection, dimana keadaan agent terjadi ketika agent
tersebut mengamati hal yang belum dilakukan oleh principal. Kemudian
pengamatan yang dilakukan akan dipakai untuk mengambil keputusan dan
principal tidak bisa melakukan pengecekan apakah informasi dari agent tersebut

telah dipakai dengan baik (Arrow, 1985).

2.1.2 Upper Echelons Theory
Upper Echelons Theory diperkenalkan pertama kali oleh Hambrick & Mason
(1984) di sebuah artikel klasik yang memiliki judul “Upper Echelons: The

Organization as a Reflection of Its Top Managers”. Di dalam teori ini, ada sebuah
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pernyataan yang menyebutkan bahwasanya karakteristik manajerial tingat atas
dapat memberi pengaruh pada bagaimana manajer memproses informasi untuk
membuat keputusan strategis yang dapat berdampak pada arah dan kinerja
organisasi. Teori ini berangkat dari premis bahwa "organisasi adalah bayangan
dari manajernya," yang mengimplikasikan bahwa pengalaman, nilai, dan
karakteristik kognitif manajer puncak berperan penting dalam membentuk
interpretasi dan pilihan strategis mereka. Karakteristik tersebut umumnya seperti
usia, masa jabatan, latar belakang pendidikan, pengalaman karir dan juga nilai-
nilai yang ada dalam personal manajerial. Organisasi akan dipandang dari
cerminan siapa pemimpinnya dan dilihat bukan hanya secara obyektif tapi juga
hasil konstruksi subjektif dari para pengambil keputusan (Hambrick & Mason,
1984)

Penelitian oleh Harris et al. (2019) menguatkan implikasi ini dalam konteks fraud.
Mereka menemukan bahwa manajer dengan latar belakang pendidikan tinggi,
khususnya dari institusi elit, cenderung memiliki pemahaman teknis yang lebih
baik untuk mengeksploitasi kelemahan dalam sistem akuntansi, yang dalam
kondisi tertentu dapat meningkatkan risiko fraud. Hal tersebut akan memberikan
pemahaman mendalam mengenai kompleksitas sistem keuangan, prosedur
akuntansi, serta celah-celah dalam regulasi yang ada. Kemampuan analitis yang
superior ini memungkinkan individu tersebut untuk mengidentifikasi dan
memanfaatkan kelemahan struktural dalam pengendalian internal

perusahaan. Studi ini mendukung premis Upper Echelons Theory bahwa kapasitas
kognitif dan nilai-nilai individu memiliki dampak nyata terhadap tindakan
organisasi, termasuk perilaku menyimpang. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik demografis eksekutif, termasuk latar belakang pendidikan,
merupakan prediktor signifikan dalam menentukan kecenderungan terjadinya
kecurangan korporasi, sehingga perlu menjadi pertimbangan penting dalam proses

seleksi dan pengawasan manajemen puncak.

Lebih lanjut, Ge et al. (2011) melakukan studi empiris yang menelusuri pengaruh
individual Chief Financial Officer (CFO) terhadap praktik pelaporan keuangan.

Hasilnya menunjukkan bahwa karakteristik CFO secara signifikan memengaruhi
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kebijakan akuntansi yang dipilih perusahaan, termasuk dalam hal pengakuan
pendapatan dan estimasi beban. Temuan ini konsisten dengan Upper Echelons
Theory dan mempertegas bahwa bukan hanya struktur kelembagaan yang penting,

tetapi juga siapa yang mengelolanya.

Penelitian lain oleh Schrand & Zechman (2012)mengembangkan konsep
"executive overconfidence" dalam kerangka Upper Echelons Theory untuk
menjelaskan perilaku fraud. Mereka menunjukkan bahwa manajer yang terlalu
percaya diri cenderung mengambil risiko yang lebih besar dan berpotensi
menutup-nutupi kinerja buruk dengan manipulasi laporan keuangan. Hal ini
menyoroti pentingnya variabel psikologis dalam memahami asal-usul fraud di

tingkat eksekutif.

Amernic & Craig (2004) juga mengkaji bagaimana latar belakang ideologis dan
gaya komunikasi para eksekutif dapat memengaruhi budaya organisasi dan
legitimasi tindakan menyimpang. Mereka menekankan bahwa dalam lingkungan
yang penuh tekanan dan ekspektasi pasar yang tinggi, manajer dapat
menggunakan kekuatan simbolik dan retorikanya untuk membenarkan tindakan
yang sebenarnya menyimpang, sebuah gagasan yang sejalan dengan Upper
Echelons Theory. Dengan demikian, Upper Echelons Theory ini memberikan
alasan teoritis tentang mengapa indikasi fraud terjadi bukan hanya dilatarbelakang
oleh kelemahan sistem dan pengawasan, tapi juga refleksi dari individu

puncaknya.

2.1.3 Principal-Principal Theory

Principal-Principal Theory atau teori konflik antar-principal merupakan
pendekatan konseptual dalam tata kelola perusahaan yang menjelaskan bentuk
konflik kepentingan yang terjadi di antara para pemilik perusahaan itu sendiri,
khususnya antara pemegang saham mayoritas dan pemegang saham minoritas.
Teori ini diperkenalkan secara sistematis oleh Young et al. (2008) dalam kajian
mereka mengenai corporate governance di negara berkembang. Berbeda dari
Agency Theory yang menyoroti relasi antara pemilik dan manajer, teori ini muncul

sebagai respons terhadap keterbatasan agency theory dalam menjelaskan dinamika
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tata kelola pada perusahaan dengan struktur kepemilikan yang terpusat, di mana
pemilik mayoritas memiliki kontrol signifikan terhadap manajemen dan keputusan

strategis perusahaan.

Dalam konteks negara berkembang, di mana mayoritas perusahaan publik dimiliki
oleh kelompok pengendali, Principal—Principal Theory menjadi sangat relevan.
Pemegang saham mayoritas sering kali memiliki posisi yang kuat secara formal
dan informal, baik melalui kepemilikan saham langsung, hubungan keluarga,
maupun kendali atas entitas afiliasi. Dominasi ini memungkinkan mereka untuk
mengambil keputusan yang menguntungkan kepentingan sendiri, meskipun
merugikan pemilik minoritas atau pemangku kepentingan lainnya. Salah satu
praktik eksploitatif yang sering terjadi adalah tunneling, yaitu pengalihan
kekayaan perusahaan ke entitas yang dikendalikan pemilik mayoritas melalui

berbagai bentuk transaksi tersembunyi.

Salah satu bentuk paling umum dari praktik tunneling adalah melalui transaksi
pihak berelasi (related party transactions), terutama dalam bentuk piutang pihak
berelasi. Dalam banyak kasus, perusahaan mengalihkan dana atau aset kepada
pihak-pihak yang masih berada dalam satu kelompok usaha atau keluarga pemilik,
yang secara formal tampak legal, namun substansinya mengandung unsur
penyalahgunaan kekuasaan. Ketika transaksi tersebut dilakukan tanpa transparansi
yang memadai dan tanpa justifikasi bisnis yang jelas, maka kolusi antarpihak yang
saling berelasi dapat terjadi, dan hal ini menjadi indikator potensial dari aktivitas

fraud.

Studi Young et al. (2008) secara eksplisit menyatakan bahwa di banyak negara
berkembang, konflik antar-principal jauh lebih dominan dibandingkan konflik
principal—agent. Principal-Principal Theory menjelaskan bahwa permasalahan
tata kelola dalam konteks seperti ini tidak hanya berasal dari kelemahan
manajemen, tetapi dari struktur kepemilikan dan hubungan kuasa internal itu
sendiri. Fraud bukan sekadar kesalahan individu, tetapi merupakan konsekuensi

logis dari relasi kuasa yang timpang antar pemilik, yang memungkinkan pihak
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dominan mengeksploitasi sumber daya perusahaan melalui mekanisme formal

seperti piutang pihak berelasi.

2.1.4 Legitimacy Theory

Legitimacy Theory atau teori legitimasi merupakan teori organisasi yang
menekankan bahwa keberlanjutan suatu entitas tidak hanya bergantung pada
kinerja ekonomi, tetapi juga pada kemampuannya untuk memenuhi ekspektasi
sosial dan nilai-nilai normatif yang berlaku di masyarakat. Teori ini pertama kali
diperkenalkan oleh Dowling & Pfefter (1975) dan menjadi dasar bagi banyak
studi akuntansi dan tata kelola korporasi kontemporer, terutama dalam memahami

motivasi simbolik perusahaan dalam mengambil keputusan strategis.

Lebih dari sekadar orientasi ekonomi, teori legitimasi memandang organisasi
sebagai entitas sosial yang beroperasi dalam lingkungan yang sarat dengan
tekanan eksternal, termasuk dari pemerintah, pemegang saham, media, dan
masyarakat luas. Karena itu, keberlangsungan hidup organisasi tidak hanya
ditentukan oleh efisiensi atau laba yang dihasilkan, melainkan juga oleh
kemampuannya menjaga citra dan kesan bahwa ia bertindak sesuai dengan nilai-
nilai yang diterima secara umum. Ketika organisasi mengalami krisis, kontroversi,
atau terlibat dalam praktik yang menyimpang dari harapan publik, legitimasi dapat
terancam. Untuk merespons kondisi tersebut, organisasi dapat melakukan
berbagai strategi legitimasi, baik yang bersifat substantif (seperti perubahan nyata
dalam kebijakan dan proses bisnis), maupun simbolik (seperti pengungkapan

informasi yang dirancang untuk membentuk persepsi positif).

Salah satu kontribusi penting dalam mengembangkan strategi legitimasi adalah
dari Lindblom (1994), yang mengidentifikasi empat bentuk respons organisasi
terhadap ancaman legitimasi: (1) mengedukasi publik tentang kesesuaian aktivitas
organisasi dengan nilai sosial, (2) mengubah persepsi eksternal terhadap tindakan
perusahaan, (3) mengalihkan perhatian dari isu yang merugikan citra organisasi,
dan (4) mencoba memengaruhi atau menggeser ekspektasi sosial itu sendiri.
Strategi-strategi ini menunjukkan bahwa organisasi tidak pasif dalam menghadapi

tekanan legitimasi, melainkan bersifat aktif dalam mengelola citra publiknya.
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Dalam ranah akuntansi dan pelaporan keuangan, Deegan (2002) mengembangkan
teori legitimasi sebagai kerangka untuk menjelaskan motivasi perusahaan dalam
melakukan pengungkapan sosial dan keuangan. Ia menegaskan bahwa perusahaan
sering kali menggunakan laporan keuangan, pengungkapan CSR, dan audit
eksternal sebagai sarana komunikasi untuk mempertahankan legitimasi di mata
pemangku kepentingan. Artinya, tindakan-tindakan yang tampak “kepatuhan”
secara eksternal tidak selalu mencerminkan perubahan substantif, tetapi bisa

merupakan bagian dari strategi manajemen legitimasi yang bersifat simbolik.
2.1.5 Indikasi Fraud

Fraud atau disebut kecurangan didefinisikan oleh Association of Certified Fraud
Examiners (ACFE, 2021) sebagai sebuah tindakan yang melawan hukum serta
tata peraturan yang berlaku. Hal tersebut ditandai dengan ketidakjujuran seperti
perilaku penggelapan atau pelanggaran suatu kewenangan. Sementara itu,
menurut Statement on Auditing Standards No. 99 menjelaskan bahwa fraud
merupakan sebuah tindakan intensional yang melibatkan kesalahan saji material
yang merupakan subjek dari sebuah audit. Definisi lain dari kecurangan dijelaskan
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Profesional Akuntansi Publik

(SPAP) seksi 316 yang menyatakan bahwa kecurangan akuntansi adalah:

a. Kesalahan saji yang ditimbulkan atau penghilangan secara sengaja dalam
jumlah atau pengungkapan di laporan keuangan dengan tujuan untuk
mengelabui pengguna laporan keuangan.

b. Kesalahan saji yang dtimbulkan akibat perlakuan tidak semestinya
terhadap aktiva dan berkaitan erat dengan pencurian aktiva entitas. Hal
tersebut akan mengakibatkan laporan keuangan tidak sesuai dengan

prinsip akuntansi.

Fraud atau kecurangan ini mencakup segala cara yang bertujuan untuk
mendapatkan keuntungan dari pihak lain melewati representasi tindakan yang

salah.

Menurut Ardianingsih (2018), kecurangan melibatkan elemen-elemen berikut:
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Sebuah representasi

Mengenai sesuatu yang bersifat material
Sesuatu yang tidak benar

Secara sengaja atau sembarangan dilakukan
Ditindaklanjuti oleh yang bersangkutan/korban

Korban menanggung kerugian

ACFE memperkenalkan sebuah skema yang disebut “fraud tree” untuk

menggambarkan occupational fraud dan menggambarkan hubungan fraud dalam

konteks hubungan kerja. Skema tersebut terbagi menjadi tiga hal utama, yaitu:

1.

2.

Corruption

Skema ini didefinisikan sebagai suatu skema seorang karyawan dalam
memanfaatkan kekuasaan dan posisinya dalam transaksi dengan
melanggar kewajiban kepada atasannya. Pemanfaatan itu dilakukan untuk
memperoleh keuntungan secara langsung maupun tidak langsung.

Assets Misappropriation

ACFE (2021) mendefinisikan skema ini sebagai tindakan penyimpangan
yang dilakukan dengan cara penyalahgunaan aset, pencurian aset dari
perusahaan atau dari pihak lain dengan tujuan mendapatkan kepentingan
pribadi.

Fraudulent Statement

Skema ini menjelaskan adanya sebuah praktik yang dilakukan oleh pejabat
perusahaan ataupun lembaga lain dengan cara menyembunyikan kondisi
keuangan yang melalui manipulasi penyajian laporan keuangan. Tujuan
dari adanya tindakan ini adalah untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Prasetyono et al. (2021) mendefinisikan komponen ini sebagai fraud yang
disengaja oleh individu maupun kelompok terhadap informasi laporan
keuangan yang sebenarnya. Hal ini umumnya dilakukan dengan

melaporkan aset dan pendapatan yang lebih besar.

Mengenai tindakan kecurangan laporan keuangan tersebut, Larum et al. (2021)

memaparkan beberapa cara yang termasuk tindakan tersebut, di antaranya:
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1. Memalsukan, memanipulasi, atau mengubah catatan akuntansi maupun
dokumen pendukung yang ada dalam laporan keuangan.

2. Terjadinya kelalaian atau kekeliruan yang disengaja sebagai sumber
penyampaian dalam laporan keuangan

3. Adanya penyalahgunaan prinsip dalam klasifikasi, jumlah, dan tata cara

pengungkapan atau penyajian yang dilakukan dengan sengaja

2.1.6 Kesempatan (Opportunity)

Kesempatan adalah hal pendorong yang muncul dari adanya peluang akibat
ketidakefektifan dan kelemahan pengawasan serta penyalahgunaan kekuasaan
(Lastanti, 2020). Kesempatan ini muncul saat seseorang ada dalam situasi atau
kondisi yang mendukung untuk melakukan kecurangan. Kesempatan terjadi saat
ada kelemahan dalam sistem pengendalian, lingkungan kerja yang kurang sehat,
kemajuan teknologi indormasi, dan kompleksitas transaksi. Kondisi-kondisi yang
memungkingkan tersebut memungkinkan untuk menjadi penyebab atas
meningkatnya indikasi fraud suatu perusahaan. Omar & Din (2010) menyebutkan
bahwa elemen kesempatan atau opportunity ini adalah kunci di antara elemen
lainnya. Apabila ada celah kekurangan dalam sistem pengendalian, maka

kesempatan akan meningkat (Skousen et al., 2009).

Kesempatan dalam hal ini diwakilkan oleh seberapa baik kualitas auditor
eksternal suatu perusahaan. Kualitas auditor eksternal ini dipilih karena dianggap
berperan penting untuk menjaga integritas suatu laporan keuangan perusahaan.
Hal ini dinilai karena auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP)
besar memiliki kemampuan, independensi, dan pribadi yang profesionalisme saat
mengaudit laporan keuangan yang menyeluruh. Keberadaan auditor eksternal ini
akan memperkecil adanya peluang untuk melakukan indikasi fraud. Auditor yang
berasal dari KAP besar akan memiliki kredibilitas dan reputasi yang tinggi,
sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati jika ingin melakukan suatu
penyimpangan. Selain itu, auditor-auditor yang berkualitas juga akan melakukan
audit yang berkualitas pula dengan lebih ketat dan lebih mendalam sehingga dapat

mengidentifikasi penyimpangan yang sering menjadi sarana fraud.
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Kualitas audit ini juga masuk dalam aspek yang krusial pada saat proses
pemeriksaan keuangan dilakukan karena kualitas audit memberikan gambaran
mengenai sejauh mana auditor dapat menjalankan tanggung jawabnya secara
objektif. Menurut Soliman & Ragab (2014), kualitas audit ini memberikan
gambaran auditor saat membuat dasar untuk menyusun opini audit yaitu dengan
mengumpulkan bukti yang relevan dan cukup. Hal ini tidak hanya bersifat
administratif semata melainkan juga melibatkan kemampuan auditor dalam
menemukan dan mengidentifikasi apakah ada aktivitas mencurigakan yang
terdeteksi dalam manajemen perusahaan. Oleh karenanya, kualitas auditor yang
tinggi memungkinkan auditor untuk mengungkap praktik-praktik dalam fraud
yang dilakukan oleh perusahaan serta pula memastikan apakah laporan keuangan
tersebut sudah disusun secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku

umum.

Hamid & Suzana (2013) menyatakan dalam penelitiannya bahwa kualitas audit
yang tinggi inilah yang dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku
kepentingan yang menggunakan laporan keuangan terhadap keseluruhan proses
audit itu sendiri. Hal tersebut yang menjadikan acuan bahwa kualitas audit yang
tinggi tidak hanya penting untuk memenuhi standar regulasi yang berlaku namun
juga penting dalam rangka pengawasan eksternal yang mampu menekan adanya
risiko terjadinya fraud. Pernyataan-pernyataan di atas menjelaskan mengapa
auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) besar, yang dalam hal ini adalah Big
Four, kerap kali dikaitan dengan tingkat indikasi fraud yang lebih rendah, karena
mereka dianggap memiliki kompetensi, sumber daya, serta sistem pengendalian

mutu audit yang lebih baik.

2.1.7 Kemampuan (Capability)

Meski kesempatan merupakan faktor yang penting, kesempatan hanya dapat
dimanfaatkan oleh seseorang yang mampu untuk mengenali dan memanfaatkan
kesempatan tersebut dimana hal itu dapat diukur dengan seberapa tinggi
kemampuan atau kapabilitas seseorang. Kemampuan didefinisikan sebagai
kapasitas seseorang untuk memahami cara memanfaatkan peluang dan memiiki

keterampilan untuk melakukannya (Wolfe & Hermanson, 2004). Seseorang yang
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memiliki pengetahuan memadai mengenai sistem akuntansi akan memungkingkan
seseorang tersebut melakukan perubahan laba dengan cara yang tidak terdeteksi

oleh pengendalian internal maupun audit eksternal (Dorminey et al., 2012).

Dalam hal ini, indikator yang digunakan untuk menggambarkan tingkat
kemampuan adalah tingkat pendidikan yang dimiliki oleh CFO (Chief Financial
Officer). Indikasi fraud dinilai lebih dipengaruhi oleh pengambilan keputusan
yang dilakukan oleh CFO dibanding dengan CEO. Hal itu diperkuat dengan
penelitian oleh Qiao et al. (2023) yang menyatakan bahwa fraud adalah praktik
yang memengaruhi pelaporan kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan, yang
umumnya dilakukan atas dasar dan arahan pertimbangan kebijakkan dari pejabat
eksekutif keuangan, dalam hal ini adalah CFO. Ketika seseorang baru ditunjuk
sebagai seorang CFO baru, umumnya terjadi sebuah perubahan signifikan dalam
akrual diskresioner pada saat periode pengangkatan CFO baru. Hal tersebut
diindikasikan dari adanya gaya kepemimpinan serta tingkat kehati-hatian CFO
yang baru diangkat sehingga dapat memengaruhi perilaku manipulasi laba dalam

perusahaan tersebut (Geiger & North, 2006).

Pendapat yang dinyatakan oleh Jiang et al. (2010) juga menyebutkan bahwa
insentif berbasis ekuitas yang dilakukan oleh Chief Financial Officer para
perusahaan memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan insentif sama yang
diberikan kepada CEO sebagai puncak tertinggi perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa CFO tidak hanya pelaksana teknis namun juga berperan penting pada
proses pengambilan keputusan strategis yang berpengaruh pada laporan keuangan.
Pendapat tersebut didasari dari temuan bahwa insentif ekuitas kepada CFO yang
berperan lebih besar dibandingkan dengan insentif kepada CEO. Hal tersebutlah
yang menjadi dasar mengapa kemampuan CFO dalam hal ini tingkat pendidikan

CFO dipilih untuk diukur dibandingan dengan jabatan lain yang lebih tinggi.

Tingkat pendidikan dalam hal ini, selain daripada menunjukkan bagaimana latar
belakang pendidikan seseorang juga dapat memperlihatkan bagaimana seorang
CFO memiliki pemahaman tentang pengetahuan, kemampuan analitis, serta

wawasan konseptual dalam bidang keuangan dan akuntansi. Penelitian oleh
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Harymawan et al. (2023) menyebutkan bahwa CFO yang memiliki tingkat
pendidikan yang lebih tinggi secara signifikan mampu berkorelasi secara positif
dengan peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Hal ini mendukung adanya
pendapat yang menyebutkan bahwa pendidikan formal yang kuat dinilai mampu
menjadi pilar intelektual bagi CFO untuk menjalankan fungsinya dengan lebih

profesional dan akuntabel.

Di sisi yang berlawanan, meski tingkat pendidikan CFO dinilai lebih sering
dikaitkan dengan peningkatan kualitas pelaporan keuangan, tidak dapat dipungkiri
juga bahwasanya tingkat pendidikan tinggi yang ditempuh oleh CFO tersebut
dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola angka laba dengan cara yang
lebih strategis dan memanfaatkan ketidakpastian dalam pelaporan akuntansi
sehingga meningkatkan indikasi fraud perusahaan tersebut (Wulandari et al.,
2021). Hal ini didukung oleh (Tuo et al., 2023) yang mengemukakan bahwa CFO
dengan latar belakang pendidikan yang tinggi akan cenderung melakukan indikasi
adanya fraud karena memiliki pemahaman yang baik tentang cara mengelola

laporan keuangan.

2.1.8 Kolusi (Collusion)

Kolusi dikembangkan oleh Vousinas (2019) sebagai faktor yang mendorong
terjadinya indikasi fraud berupa kesepakatan antara dua pihak atau lebih yang
memiliki kepentingan yang sama untuk mencapai tujuan tertentu. Kolusi dianggap
sebagai faktor yang mampu melewati sistem pengendalian internal yang ketat. Hal
tersebut dikarenakan kolusi ini melibatkan kerjasama di berbagai tingkatan dan
berbagai pihak. Kolusi ini dinilai sebagai strategi untuk mengeksploitasi
kelemahan sistem pengawasan. Adanya kolusi ini menjadikan pihak-pihak yang
terlibat saling menutupi hal yang dilakukan sehingga menimbulkan kerumitan
pendeteksian kolusi (Welch et al., 2016). Kolusi yang terjadi dalam perusahaan
dapat berkembang menjadi sebuah kebiasaan yang membudaya dalam perusahaan

tersebut.

Salah satu jalur utama yang diindikasikan menjadi praktik kolusi dalam

perusahaan yaitu melalui Related Party Transactions (RPT). RPT adalah transaksi
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yang dilakukan antara perusahaan dan pihak-pihak yang memiliki hubungan
istimewa, sebagaimana diatur dalam IAS 24 dan PSAK No. 7 (IAI, 2018; IASB,
2009). Transaksi ini melibatkan entitas induk, anak usaha, individu yang memiliki
pengaruh signifikan, dan anggota manajemen kunci. Gordon et al. (2004)
mengklasifikasikan RPT dalam empat kategori: transaksi barang/jasa, pembiayaan
(pinjaman/piutang), aset tetap, dan kontrak manajemen. Di antara keempatnya,
transaksi piutang menjadi area yang sangat rentan dimanfaatkan untuk kolusi
karena sifatnya yang tidak langsung menghasilkan arus kas dan bergantung pada

estimasi penilaian (Jian & Wong, 2010).

RPT piutang sering kali dijadikan sarana kolusi karena tiga alasan utama:
fleksibilitas dalam menentukan terms and conditions, kesulitan verifikasi prinsip
arm’s length, dan kemudahan memanipulasi umur piutang serta kemungkinan
pembatalan sepihak (Cheung et al., 2006). Ge et al. Ge et al. (2010)menemukan
bahwa 78% perusahaan publik di China yang terlibat fraud memiliki RPT
abnormal, dan 45% di antaranya berupa piutang. Berkman et al. (2009)
menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio piutang pihak berelasi di atas 10%
dari total aset memiliki risiko 2,3 kali lebih tinggi untuk melakukan financial

misstatement.

Dalam bentuk piutang, pengukuran dilakukan dengan menggunakan beberapa
rasio utama, antara lain: (1) RPT Receivables to Total Receivables Ratio (RPTR),
yaitu rasio antara piutang pihak berelasi dengan total piutang; (2) RPT
Receivables to Total Assets Ratio (RPTA), yaitu perbandingan piutang pihak
berelasi terhadap total aset; dan (3) RPT Receivables to Sales Ratio (RPTS), yaitu
rasio antara piutang pihak berelasi dengan total pendapatan. El-Helaly et al.
(2018) menyarankan threshold untuk menilai tingkat risiko kolusi berdasarkan

RPTR: <10% dianggap risiko rendah, 10-25% risiko sedang, dan >25% risiko
tinggi.

Penelitian lintas negara memperkuat hubungan antara RPT piutang dan kolusi.
Jian & Wong (2010)menunjukkan praktik propping menjelang equity offerings di

China. Kedia et al. (2015)menemukan bahwa RPT piutang menurunkan firm



23

value di India. Pizzo (2013) menemukan korelasi negatif antara kualitas laba dan
tingginya RPT piutang di perusahaan keluarga Italia.Hope et al. (2009) mencatat
bahwa negara dengan perlindungan investor lemah cenderung memiliki RPT
piutang yang lebih tinggi dan rawan kolusi. Di Indonesia, Utama & Utama (2014)
mencatat bahwa 68% perusahaan memiliki RPT signifikan, 35% berupa piutang.
Diyanty (2012) menunjukkan bahwa kepemilikan terkonsentrasi mendorong
ekspropriasi melalui piutang berelasi, dan Tambunan et al. (2017)
mendokumentasikan bahwa 32% kasus fraud di OJK antara 2011-2016
melibatkan piutang RPT abnormal.

2.2 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun dengan berdasarkan pada
permasalahan yang terjadi di lapangan yang ada yaitu tingginya jumlah kerugian
dari kasus fraud yang dilakukan oleh eksekutif bependidikan tinggi, tingginya
jumlah kasus fraud yang diindikasi karena kolusi, dan kualitas auditor eksternal
yang diharapkan mampu menekan indikasi fraud yang terjadi di perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kompetensi Chief Financial

Officer, Indikasi Kolusi, dan Kualitas Auditor Eksternal terhadap Indikasi Fraud.

Tingginya kompetensi yang dimiliki oleh seorang Chief Financial Officer
diperkirakan akan mempengaruhi indikasi fraud yang terjadi di perusahaan. Hal
ini sesuai dengan Upper Echelons Theory dimana perusahaan berperilaku dan
bertindak sesuai dengan pihak eksekutif yang menjalankan tugasnya. Tingkat
pendidikan Chief Financial Officer diperkirakan mempengaruhi proses
pengambilan keputusan dimana tingkat pendidikan tersebut memungkinkan
seorang Chief Financial Officer menaikkan atau menurunkan jumlah indikasi

fraud yang terjadi pada perusahaan.

Adanya indikasi kolusi yang terjadi di perusahaan diperkirakan akan
meningkatkan indikasi fraud yang terjadi di perusahaan. Sebuah perjanjian rahasia
yang dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk meraup keuntungan pribadi ini
dapat merugikan perusahaan. Meski kolusi memiliki cakupan yang cukup luas dan

sulit untuk diidentifikasi, namun penelitian terdahulu menggunakan rasio related
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party transaction untuk menjadi salah satu cara dalam mengindikasi kemungkinan
terjadinya kolusi. Tingginya rasio tersebut diperkirakan akan menjadi sinyal
bahwa ada sebuah indikasi kolusi untuk kemudian meningkatkan jumlah indikasi

fraud yang terjadi pada perusahaan.

Jasa audit yang dilakuan oleh auditor eksternal yang berkualitas diperkirakan akan
menahan sebuah perusahan dari tindikan oportunistik untuk melakukan fraud. Hal
ini dikarenakan auditor eksternal yang memiliki kualitas tinggi lebih tinggi
dianggap lebih mampu dalam mendeteksi kecurangan dan juga dianggap lebih
mampu menjalankan audit yang memenuhi kualifikasi standar yang tinggi.
Sebuah perusahaan yang menggunakan jasa auditor eksternal berkualitas tinggi

diperkirakan akan menurunkan indikasi fraud yang terjadi pada perusahaan.

Dengan demikian, kerangka berpikir ini menunjukkan hubungan yang terjadi
antara Kompetensi Chief Financial Officer, Indikasi Kolusi dan Kualitas Auditor
Eksternal terhadap Indikasi Fraud. Berdasarkan kajian teoritis yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka penulis kemudian merumuskan kerangka berpikir

penelitian sebagai berikut:

Kompetensi Chief
Financial Officer
(X1)

Indikasi Fraud
Y)

Indikasi Kolusi (X2)

Kualitas Auditor
Eksternal (X3)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Rationalization

(Securities

Judul & Peneliti Variabel Objek Hasil Penelitian

The Analysis of 1. Finansial Pressure | Objek Hasil penelitian menunjukkan
Fraudulent 2. Change of penelitian | bahwa tekanan keuangan dan opini
Financial Leadership tersebut auditor memiliki pengaruh
Statements 3. Whistleblowing adalah signifikan terhadap laporan
Prevention Using System laporan keuangan yang curang di
Hexagon's Fraud 4. Auditor Opinion keuangan pemerintahan daerah di Indonesia.
and Government 5. Education of Head | di Selain itu, ditemukan bahwa APIP
Internal Auditor Government pemerintah | (Apparatus Pengawas Internal

as Moderating 6. Procurement an daerah | Pemerintah) memoderasi hubungan
Variable in Local System di antara tekanan keuangan dan opini
Government in 7. APIP (Government | Indonesia | auditor dengan laporan keuangan
Indonesia, Internal selama yang curang, menunjukkan peran
Suprapto (2023) Supervisory periode APIP dalam mengurangi laporan

Apparatus 2018-2020 | keuangan yang curang.

Determinants of | 1. Tekanan eksternal Objek Hasil penelitian menunjukkan
financial 2. Pemantauan yang penelitian | seluruh elemen berpengaruh secara
statement fraud.: tidak efektif ini adalah | signifikan dan berkontribusi dengan
the perspective of | 3. Kualitas auditor perusahaan | kecurangan laporan keuangan.
pentagon fraud eksternal perbankan | Selain itu, seluruh variabel

theory (evidence | 4. Perubahan auditor yang ada independen juga berpengaruh

on Islamic 5. Jumlah foto CEO di kepada firm size sebagai variabel
banking yang sering muncul Indonesia | mediasai,

companies in 6. Financial Statement

Indonesia), Fraud

Tjahjadi & 7. Firm Size

Biduri (2024)

Fraud Hexagon 1. Financial Target Objek Hasil penelitian tersebut adalah
Theory And 2. External Pressure penelitian | financial targets, ceo’s education
Fraudulent 3. Director Change ini adalah | dan collusion berpengaruh positif.
Financial 4. CEO's Education perusahaan | Sementara external pressure,
Statement In IT 5. Effective Supervision | sektor rationalization berpengaruh negatif.
Industry In 6. Whistleblowing informasi Dan sisanya director change,
Asean, System dan effective monitoring,

Sihombing & 7. Rationalization teknologi whistleblowing system tidak
Panggulu (2022) | 8. Ego di ASEAN | berpengaruh. Variabel terakhir yaitu

9. Collusion periode ego dihapus dari analisis karena
10. Fraudulent Financial | tahun tidak berkorelasi.
Statement 2019-2021.

A Qualitative 1. Age Demographic Objek Hasil penelitian ini menunjukkan
Case Study of 2. Education Level penelitian | hubungan dua konsep yang terkait
Chief Financial Demographic ini adalah | dalam literatur tentang penipuan
Officer (CFO) 3. Financial Statement 11 kasus yaitu persilangan antara kelompok
Fraud Fraud kecuranga | demografis CFO yang umum dan
Motivations 4.  Fraud Motivation n yang tidak umum dalam tindakan

Within Common | 5. Fraud Pressure berkaitan penipuan. Melalui kajian terhadap
and Uncommon 6. Fraud Opportunity dengan 11 kasus penipuan oleh CFO yang
Demographic 7. Fraud SEC telah didakwa, kesimpulannya

adalah bahwa CFO, baik yang
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Reporting

Groups, Heneke | 8. Fraud Triangle and berada dalam kelompok demografis
(2020) 9. Gender Exchange | umum maupun tidak umum,
Demographic Commissio | memiliki motivasi yang sama.
10. Indicated Fraud n).
11. Occupational Fraud
Detecting 1. Stimulus Objek Hasil penelitian ini menunjukkan
Indications of 2. Opportunity penelitian | bahwa Stabilitas Keuangan, Target
Financial 3. Rationalization ini adalah | Keuangan, dan Tekanan Eksternal
Statement Fraud: | 4. Capability perusahaan | sebagai proksi stimulus dapat
a Hexagon Fraud | 5. Ego yang menjelaskan kecenderungan
Theory 6. Conspiracy bergerak di | terjadinya kecurangan dalam
Approach, Tarjo | 7. Fraudulent Financial | bidang laporan keuangan. Selain itu, Sifat
et al. (2021) Statement industri Industri sebagai salah satu proksi
manufaktu | peluang dan Kepemimpinan Ganda
r pada CEO sebagai proksi ego juga dapat
tahun menjelaskan indikasi kecurangan
2010-2018 | dalam laporan keuangan. Kebutuhan
Keuangan Pribadi sebagai salah satu
proksi stimulus, Perubahan Direktur
sebagai proksi kapabilitas, Biaya
Marginal sebagai proksi kolusi,
Pengawasan yang Tidak Efektif dan
Kualitas Auditor Eksternal sebagai
proksi peluang, serta Perubahan
Auditor sebagai proksi rasionalisasi,
tidak dapat dijadikan indikasi
adanya kecurangan dalam laporan
keuangan.
The Analysis of 1. Financial targets Objek Hasil dari penelitian ini
Fraudulent 2. Financial stability penelitian | menunjukkan bahwa dari sembilan
Financial 3. Liquidity ini adalah | hipotesis yang diuji, hanya tiga yang
Reporting 4. Institutional perusahaan | diterima. Stabilitas keuangan,
Determinant ownership di sektor kualitas auditor eksternal, dan
through Fraud 5. Effective monitoring | manufaktu | frekuensi pergantian CEO
Pentagon 6. External Auditor r pada cenderung mempengaruhi pelaporan
Approach, Quality tahun keuangan yang curang. Sementara
Apriliana & 7. Changer in auditor 2013-2015 | itu, target keuangan, likuiditas,
Agustina (2017) | 8. Change of corporate kepemilikan institusional,
directors pengawasan efektif, perubahan
9. Frequent number of auditor, dan perubahan direktur
CEO s picture perusahaan tidak mampu
10. Fraudulent Financial mempengaruhi pelaporan keuangan

yang curang.

2.4 Pengembangan Hipotesis

Merujuk dari kerangka konseptual, penelitian sebelumnya, penjelasan tentang

teori, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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2.4.1 Pengaruh Kompetensi Chief Financial Officer terhadap Indikasi Fraud

Kompetensi atau kapabilitas merupakan keahlian dan pengetahuan seseorang
dalam mengelola pekerjaan di bidangnya. Kompetensi dalam hal ini menyangkut
mengenai akuntansi, keuangan, manajemen risiko serta kemampuan seseorang
tersebut dalam menyusun strategi untuk mengambil keputusan. Menurut Ge et al.
(2011), CFO dengan kompetensi yang tinggi cenderung lebih agresif terhadap
praktik kecurangan. Hal itu juga didukung dengan penelitian Huang & Zhang
(2020) yang menyatakan bahwa CFO dengan kompetensi yang tinggi akan
memiliki kemampuan lebih besar untuk menemukan dan mengeksploitasi celah
regulasi dalam sistem pelaporan keuangan. CFO dengan keahlian finansial yang
tinggi akan cenderung terlibat untuk melakukan praktik kecurangan terutama
apabila terjadi kejadian tertentu seperti sedang berada dalam tekanan (Bishop et
al., 2017). Sementara itu, dalam sektor perbankan sendiri yang diketahui memiliki
regulasi yang lebih ketat berkaitan erat dengan kompetensi yang tinggi karena
kompetensi tersebut memungkinkan CFO untuk menemukan cara-cara mengubah
laba dengan cara meningkatkan keuntungannya. Menurut Yeh et al. (2022), CFO
dengan kompetensi yang tinggi menjadikan ia lebih mudah menavigasi

kompleksitas regulasi dan menemukan celah.

Penelitian yang dilakukan oleh Riandani & Rahmawati (2019) menyatakan bahwa
capability berpengaruh positif signifikan terhadap fraud sebab dilatarbelakangi
oleh keinginan direksi yang ingin mendapatkan bonus yang besar atas kinerjanya
selama ini. Penelitian lain yang juga mendukung hipotesis tersebut juga dilakukan
oleh Pardosi (2015) dan juga penelitian oleh Suryani (2019) yang menyatakan
bahwa capability berpengaruh positif. Hasil yang berpengaruh positif signifikan
juga dinyatakan oleh penelitian Angelina & Christian (2022), juga berbanding
lurus dengan penelitian Puspitha & Yasa (2018). Tingkat pendidikan yang lebih
tinggi juga cenderung menyebabkan eksekutif lebih narsisme dan menciptakan

skema penipuan yang lebih kompleks.

Di kawasan ASEAN sendiri, ada sebuah dinamika yang berada di tengah-tengah

fase pertumbuhan ekonomi yang berkembang pesat, namun belum merata.



28

Perusahaan perbankan di ASEAN menghadapi tekanan kompetitif yang tinggi
akibat dari integrasi pasar keuangan regional melalui inisiatif yang ada seperti
ASEAN Economic Community (AEC) yang mendorong efisiensi dan ekspansi
lintas batas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam lingkungan
dengan regulasi yang belum seragam atau pengawasan yang tidak seketat negara-
negara maju, kompetensi tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan perilaku etis.
Dalam situasi tertentu, CFO yang memiliki kompetensi tinggi justru dapat
memiliki kapasitas lebih besar untuk melakukan manipulasi pelaporan keuangan
atau menyiasati celah dalam pengawasan internal dan eksternal perusahaan
(Haniffa & Hudaib, 2006; Efendi et al., 2007). Lebih lanjut, karakteristik budaya
kerja di sejumlah negara ASEAN yang masih menunjukkan tingginya power
distance, loyalitas personal, dan praktik relationship-based business dapat
menciptakan ruang rasionalisasi dan pembenaran terhadap perilaku manipulatif,
bahkan di tingkat eksekutif (Hofstede, 2011). Dalam konteks ini, CFO yang
kompeten mungkin justru lebih mampu memanfaatkan hubungan personal dan

keahliannya untuk menghindari deteksi fraud.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melihat bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan CFO juga akan meningkatkan kemampuan CFO dalam menemukan
celah regulasi sehingga dapat meningkatkan peluang adanya indikasi fraud. Oleh

karena itu, hipotesis penelitian ini dirumuskan, sebagai berikut:

H1 : Kompetensi Chief Financial Officer berpengaruh positif terhadap
Indikasi Fraud

2.4.2 Pengaruh Indikasi Kolusi terhadap Indikasi Fraud

Kolusi yang menjadikan individu atau kelompok didorong untuk melakukan
perubahan dalam laporan keuangan dengan tujuan tertentu. Adanya indikasi kolusi
melibatkan sebuah kerja sama di antara beberapa pihak dan sulit dideteksi karena
adanya kesepakatan yang sifatnya rahasia. Hal ini juga didukung oleh Gomes et
al. (2024) yang menyebutkan bahwa kolusi adalah kerjasama rahasia yang dapat

memicu fraud.
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Kolusi menjadikan berbagai pihak tersebut saling berkonspirasi dan secara
signifikan akan meningkatkan kemungkinan terjadinya fraud (Setiawan &
Soewarno, 2025). Penelitian lain dilakukan oleh Zhao et al. (2021) menyebutkan
bahwa kolusi signifikan dan meningkatkan risiko dalam fraud, terlebih pada pasar
berkembang yang memiliki pengawasan lebih lemah. Kolusi juga turut adil dalam
pelemahan pengendalian internal karena pihak-pihak yang bertugas mengawasi
justru terlibat. Dalam jangka panjang, kolusi akan menimbulkan krisis
kepercayaan para stakeholders. Fraud yang dilakukan karena kolusi dapat lebih
agresif karena merasa lebih aman dengan ancaman risiko terdeteksi (Bonrath &

Eulerich, 2024)

Dalam sektor perbankan dan regulasinya yang ketat, kolusi dapat tetap terjadi
karena sifatnya yang rahasia. Meski bank memiliki pengawasan yang kuat, kolusi
dapat terjadi dan meningkatkan risiko fraud. Hubungan positif tersebut berkaitan
dengan manajemen bank yang ingin memenuhi target secara ambisius (Kamal et
al., 2025). Penelitian oleh Jungo et al. (2024) juga mendukung hal tersebut,
terutama apabila pengawasan regulasinya melemah. Perusahaan perbankan yang
beroperasi di lingkungan dengan regulasi lemah akan rentan pada penurunan
profit (Li et al., 2021). Penelitian dalam negeri oleh Daresta & Suryani (2022)
serta Kusumosari & Solikhah (2021) mendukung bahwa kolusi memiliki
pengaruh positif terhadap fraud dikarenakan semakin tinggi keberadaan kolusi
tersebut maka keinginan perusahaan dalam melakukan fraud juga akan semakin
tinggi. Zhao et al. (2021) melakukan penelitian di China dan menyatakan
pendapat bahwa kolusi mempengaruhi fraud. Hal tersebut diungkapkan karena
mayoritas perusahaan terdaftar di bursa mengatasi asimetri informasi yang terjadi
dengan melalui koneksi yang menunjukkan bahwa kolusi berpengaruh positif

terhadap kemungkinan indikasi fraud.

Sementara penelitian lainnya berpendapat berbeda, Mukaromah &
Budiwitjaksono (2021) mengungkapkan bahwa kolusi berpengaruh negatif
terhadap adanya praktik kolusi. Pendapat yang menyatakan bahwa adanya
indikasi kolusi tidak berarti menjadikan penyebab dalam meningkatnya fraud ini

juga didukung oleh penelitian Nurardi & Wijayanti (2021). Octani et al. (2022)
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berpendapat bahwa adanya indikasi kecurangan ketika indikasi kolusi terjadi akan

menyebabkan perusahaan tersebut diblacklist.

Dalam konteks negara-negara ASEAN, potensi risiko ini menjadi semakin
signifikan. Regulasi dan penegakan aturan mengenai transaksi pihak berelasi
masih menunjukkan variasi antar negara, dan dalam banyak kasus, mekanisme
pengawasan internal belum sepenuhnya efektif. Selain itu, budaya organisasi di
beberapa negara ASEAN menunjukkan kecenderungan kekuatan hubungan
personal (personal ties) dan tingginya toleransi terhadap praktik informal, yang
dapat memperkuat kecenderungan kolusi dan memperlemah akuntabilitas (Fan &

Wong, 2002; Claessens et al., 2000).

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti melihat bahwa ada kemungkinan indikasi
kolusi akan meningkatkan indikasi fraud. Hal tersebut dilihat dari adanya hak
istimewa yang dimiliki oleh entitas perusahaan terutama dalam hal kemudahan
akses sehingga membuka peluang manajemen untuk melakukan fraud. Oleh

karena itu, hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Indikasi Kolusi berpengaruh positif terhadap Indikasi Fraud

2.4.3 Pengaruh Kualitas Auditor Eksternal terhadap Indikasi Fraud

Kualitas auditor eksternal merupakan salah satu proksi yang diukur dengan cara
melihat auditor yang digunakan oleh perusahaan pada saat memeriksa laporan
keuangan. Auditor yang lebih kompeten dan berasal dari firma audit dengan
reputasi tinggi cenderung lebih efektif mendeteksi fraud. Kualitas auditor
eksternal ini digambarkan dengan firma Big Four yang dianggap memiliki
kualitas lebih tinggi karena reputasi yang mereka miliki menjadikan mereka akan
menjunjung tinggi kualitas auditnya (Becker et al., 1998). Penelitian ini didukung
oleh Francis & Wang (2008) dimana ia menyebutkan bahwasanya kualitas auditor
eksternal dari firma Big Four berhubungan negatif dengan fraud dikarenakan
kualitas yang lebih tinggi tersebut menjadikan keempat firma tersebut membantu

meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.
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Pada sektor perbankan, kualitas auditor eksternal ini penting untuk menjaga
integritas laporan keuangan dan memastikan perusahaan patuh terhadap regulasi.
Audit firma Big Four cenderung lebih unggul karena keahlian yang luas, sumber
daya memadai, dan reputasi yang tinggi untuk menjaga stabilitas sistem keuangan.
Auditor yang berasal dari firma Big Four memiliki kemampuan lebih baik dalam
mendeteksi dan mencegah praktik fraud yang agresif di perusahaan sektor
perbankan (Arifian & Januarti, 2023). Banyak perusahaan ketika mempersiapkan
penawaran umum perdana (IPO) menggunakan firma Big Four. Hal tersebut
dikarenakan auditor dari firma tersebut dianggap lebih kredibel bagi investor.
Perusahaan dengan firma Big Four cenderung memiliki biaya modal yang lebih
rendah. Sebab pasar akan mempersepsikan laporan keuangan mereka lebih andal

dan berkualitas tinggi (Kim et al., 2011).

Kasus Enron dan WorldCom adalah kasus yang menjadi titik balik untuk lebih
memperhatikan kualitas audit yang tinggi. Meski Arthur Anderson merupakan
salah satu firma Big Five pada saat itu, kejadian tersebut justru memperkuat tekad
firma lainnya (Deloitte, PwC, KPMG, EY) untuk menjaga standar audit mereka
dan kemudian menghapus Arthur Anderson sepenuhnya dari pandangan pasar
sebagai risiko yang harus ditanggung. Hal ini menjadikan ancaman bagi Big Four
lainnya untuk mengambil pelajaran dari skandar tersebut bahwa kehancuran firma
mereka akan terjadi dengan mudah apabila mereka tidak lagi menjunjung kualitas

yang tinggi tersebut.

Penelitian relevan didapatkan oleh Ulfah et al. (2017) yang menyatakan bahwa
kualitas auditor eksternal memiliki arah negatif. Hal tersebut berarti semakin
tinggi kualitas auditor, maka semakin rendah fraud yang terjadi. Penelitian lain
yang juga mendukung adalah penelitian oleh Apriliana & Agustina (2017) juga
Zhizhong et al. (2011) bahwa kualitas auditor eksternal berarah negatif. Sementara
penelitian yang berarah sebaliknya yaitu bahwa kualitas auditor eksternal
berpengaruh positif didukung oleh Lindasari (2019) dengan anggapan bahwa KAP
berafiliasi asing maupun KAP tidak berafiliasi asing melakukan audit dengan
standar yang sama. Hal serupa dinyatakan dalam penelitian lain oleh Tessa &

Harto (2016) dan Saputra & Kesumaningrum (2017).
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Dalam konteks sektor perbankan di kawasan ASEAN, peran auditor eksternal
menjadi semakin penting. Negara-negara ASEAN memiliki keragaman struktur
regulasi dan tingkat enforcement, yang dalam beberapa kasus belum sepenuhnya
mampu menjamin transparansi laporan keuangan. Oleh karena itu, penggunaan
KAP Big Four dapat menjadi salah satu bentuk self-regulation oleh perusahaan
untuk meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya
(Fan & Wong, 2005). Auditor dari firma besar juga memiliki insentif lebih tinggi
untuk menjaga reputasi mereka, sehingga cenderung lebih ketat dalam mendeteksi
ketidakwajaran laporan keuangan, termasuk potensi fraud. Dalam sektor
perbankan ASEAN yang sarat akan pengaruh pemilik mayoritas dan potensi
konflik kepentingan, keberadaan auditor berkualitas tinggi dapat menjadi

penghambat penting bagi terjadinya fraud.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menilai bahwa tingginya kualitas auditor
yang dilihat dari KAP big four dapat menurunkan indikasi fraud. Peneliti
berpendapat bahwa KAP big four lebih unggul dalam standar regulasi dan
reputasinya yang mapan sehingga mendorong big four untuk mempertahankan
standar kualitas yang tinggi tersebut. Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H3 : Kualitas Auditor Eksternal berpengaruh negatif terhadap Indikasi
Fraud.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji teori-teori dengan menggunakan pengukuran variabel dan analisis
statistik. Data yang digunakan bersumber dari data sekunder, yaitu data yang
sebelumnya telah dikumpulkan oleh pihak lain dan telah tersedia untuk
digunakan. Data sekunder yang digunakan tersebut adalah data yang berasal dari
laporan keuangan serta laporan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.com), Bursa Saham Kuala Lumpur (KSE)
(www.bursamalaysia.com), Bursa Efek Singapura (SGX) (www.sgx.com), dan

Bursa Efek Filipina (PSE) (www.pse.com.ph).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi merujuk pada keseluruhan suatu objek atau subjek yang sedang diteliti
dalam penelitian serta mencakup karakterisistik tertentu untuk dipelajari dan
ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini terdiri
dari perusahaan sektor perbankan yang berada dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Filipina pada periode 2019-2023. Sebagai
catatan, tidak seluruh perusahaan dalam populasi akan menjadi objek yang diteliti

sehingga perlu dilakukan pengambilan sampel.
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3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel merujuk sebagai bagian dari populasi yang dipilih dan disortir melalui
teknik tertentu sehingga dapat mewakili populasi dalam penelitian. Sampel
tersebut harus representatif sehingga nantinya hasil dari penelitian tersebut dapat
digeneralisasi pada seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling dimana sampel akan dipilih sesuai dengan kriteria yang sudah

ditetapkan.

Kriteria yang dipilih adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sektor perbankan di ASEAN yang memiliki indikasi kasus fraud
terbanyak (>10) menurut ACFE (2024) yang dalam hal ini adalah Indonesia,
Malaysia, Singapura, dan Filipina.

2. Perusahaan yang sudah go public dan tidak delisting dimasing-masing web
bursa efek tiap negara selama periode 2019-2023.

3. Perusahaan yang mempublikasikan segala informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian secara lengkap selama periode 2019-2023

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dengan mengumpulkan laporan keuangan perusahaan di sektor perbankan dari situs
web perusahaan serta situs web Bursa Efek sesuai sampel. Dalam penelitian ini juga
digunakan data pendukung yang berasal dari buku, jurnal, karya ilmiah dan catatan

media massa yang kredibel.

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Variabel Penelitian

3.4.1. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2016), variabel adalah bentuk dari yang telah ditetapkan
peneliti untuk dipelajari dan dijadikan bahan penelitian hingga diperoleh

informasi mengenai hal tersebut.
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Variabel dipecah menjadi variabel dependen dan variabel independen. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Fraud. Indikator yang digunakan untuk
mengukur fraud ini adalah proksi disrectionary accruals dan menghitung dengan
perhitungan Jones yang Dimodifikasi (1991). Sementara variabel independen
terdiri dari kompetensi chief financial officer, rasio related party transaction, dan

kualitas auditor eksternal.

3.4.2 Variabel Penelitian

3.4.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikasi fraud.
Variabel ini diproyeksikan dengan proksi discetionary accruals dan menghitung
dengan perhitungan Model Jones yang Dimofidikasi (1995) yang dinilai lebih
baik dalam mendeteksi indikasi fraud (Dechow et al., 1995) Model ini dipilih
karena model in1 merupakan model yang dipakai dalam banyak penelitian
sebelumnya. Selain itu, model ini juga menjadi model yang terbaik untuk

menghitung fraud menurut penelitian..
Adapun tahapan yang penting, antara lain:

1. Melakukan perhitungan nilai total akrual

2. Melakukan perhitungan estimasi total akrual dengan OLS atau

Ordinary Least Square:

TACi [ Ajp—1 = al (1/Ajy—1) + a2 ((AREVye / Aje—1) + a3 (PPE; [ Aje—1) +e

3. Melakukan perhitungan NDA (non discrectionary accruals)

NDA;; = al (1/A;t—1) + a2 ((AREV; — ARECy;) [/ Ajt—1) + a3 (PPE; [ Ajt—1)

4. Melakukan perhitungan DA (disrectionary accruals)
DAy = (TACy / Aie-1) — NDAy
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Dengan keterangan sebagai berikut:
TACit = Total akrual perusahaan i pada tahun t
Dait = Discretionary accruals perusahaan i pada tahun t
NDAIt = Non discretionary accruals perusahaan i pada tahun t
Niit = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t
CFOit = Arus kas aktivitas operasi perusahan I pada tahun t
Ait—1 = Total aset pada periode t-1
ASalesit = Selisih penjualan perusahaan i1 pada tahun t
PPEit = Nilai aset tetap perusahaan i pada tahun t
ARecit = Selisih piutang perusahan i pada tahun t
B1,B2,3 = Koefisien regresi

3.4.2.2 Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2016), variabel independen adalah variabel yang berperan
dalam menimbulkan atau mempengaruhi perubahan pada variabel dependen.

Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah kompetensi
chief financial officer, indikasi kolusi dari rasio related party transaction, dan

kualitas auditor eksternal.

3.4.2.2.1 Kompetensi Chief Financial Officer

Dalam sistem manajemen perusahaan, pemimpin eksekutif cenderung ikut terlibat
dalam penyusunan laporan keuangan. Umumnya selain CEO, CFO juga
bertanggung jawab dan memiliki wewenang untuk menandatangani laoran
keuangan. CFO atau Chief Financial Officer ini merupakan wakil eksekutif yang
membantu dalam penyusunan laporan keuangan. Oleh karenanya, CFO memiliki
peran penting dan bersinggungan langsung dengan laporan keuangan. CFO
dengan pendidikan yang tinggi dianggap lebih kompeten dalam keterampilan
analitis dan berpikir strategis serta pemahaman yang baik mengenai regulasi
sehingga mereka dapat memantfaatkan celah dari pengetahuan tersebut untuk
melakukan manipulasi laba yang sulit disadari oleh auditor dan regulator (Efendi

et al., 2007; Hazarika et al., 2012). Model yang digunakan untuk memproksikan
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elemen Kompetensi ini adalah variabel dummy yaitu jika CFO peusahaan bergelar

D3-S1 maka ia berkategori 0. Sedangkan jika bergelar S2-S3 diberi label 1.

3.4.2.2.2 Rasio Related Party Transaction

Indikasi kolusi berasal dari situasi di mana dua pihak atau lebih sengaja bekerja
sama untuk memanipulasi data dan laporan keuangan dengan tujuan untuk
mencapai keuntungan bersama. Transaksi dengan pihak berelasi (Related Party
Transaction) dapat mencerminkan tingkat ketergantungan suatu perusahaan
terhadap entitas atau individu yang memiliki hubungan afiliasi, seperti anak
perusahaan, induk perusahaan, atau pemegang saham utama. Rasio transaksi ini,
terutama yang terkait dengan piutang, dapat digunakan sebagai indikator untuk
mengukur potensi kolusi dalam suatu perusahaan. Ketika rasio transaksi dengan
pihak berelasi pada piutang semakin tinggi, hal ini dapat menunjukkan adanya
ketergantungan yang signifikan terhadap pihak-pihak tersebut. Ketergantungan ini
bisa menimbulkan risiko adanya konflik kepentingan, di mana keputusan-
keputusan yang diambil oleh manajemen mungkin lebih menguntungkan pihak
berelasi dibandingkan dengan kepentingan perusahaan secara keseluruhan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Summers & Sweeney (1998), mereka
menunjukkan bahwa tingginya rasio transaksi dengan pihak berelasi, khususnya
pada piutang, bisa menjadi sinyal awal adanya potensi kolusi di dalam
perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memantau dan
mengelola rasio ini dengan hati-hati untuk menghindari dampak negatif yang
mungkin timbul dari konflik kepentingan dan memastikan bahwa semua transaksi

dilakukan dengan standar etika yang tinggi.

Rasio related party transaction piutang dapat menggunakan rumus:

Total Piutang Pihak Berelasi

RPT =

Total Piutang Perusahaan
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3.4.2.2.3 Kualitas Auditor Eksternal

Kualitas auditor eksternal dapat diukur dari hasil audit yang dihasilkan setelah
proses audit selesai. Ini menunjukkan bahwa untuk melakukan audit laporan
keuangan yang efektif, diperlukan auditor eksternal yang memiliki keahlian dan
keterampilan khusus di bidang tersebut. Penelitian mengenai kualitas auditor
eksternal sering kali difokuskan pada perbandingan antara perusahaan yang
memilih layanan audit dari kantor akuntan publik (KAP) yang berafiliasi dengan
KAP asing, seperti PwC, Deloitte, Ernst & Young, dan KPMG, dengan
perusahaan yang memilih KAP non-afiliasi. Auditor eksternal yang bekerja di
KAP berafiliasi dengan KAP asing dianggap memiliki kompetensi lebih tinggi
dalam mendeteksi dan mengungkapkan kesalahan pelaporan manajemen
dibandingkan dengan auditor yang bekerja di KAP non-afiliasi. Penelitian ini
mendukung pandangan bahwa auditor dari KAP berafiliasi memiliki akses ke
sumber daya yang lebih baik, metodologi audit yang lebih canggih, serta pelatihan
dan pengalaman yang lebih luas. Hal ini memungkinkan mereka untuk melakukan
audit yang lebih menyeluruh dan mendalam, sehingga lebih efektif dalam
mengidentifikasi anomali atau kesalahan dalam laporan keuangan. Selain itu,
keterkaitan dengan jaringan global dan standar internasional yang diadopsi oleh
KAP asing juga dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor
eksternal yang berafiliasi. Oleh karena itu, variabel ini diproksikan dengan
variabel dummy, dimana jika KAP berafiliasi dengan KAP asing diberi label 1 dan
apabila tidak diberi label 0.

Tabel 3. 1 Pengukuran Variabel Independen

Faktor Variabel Definsi Operasional Sumber
Indikasi Fraud Variabel
Capability Kompetensi Variabel Dummy Dewi & Damayanti
Chief Apabila CFO perusahaan | (2020)
Financial bergelar S2-S3 diberi label
Officer 1. Apabila CFO perusahaan
bergelar D3-S1 diberi label
0.
Collusion Rasio Related | Menggunakan rasio yang | Summers & Sweeney
Party membagi  antara  total | (1998)
Transaction piutang pihak berelasi dan
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total piutang perusahaan
secara keseluruhan.

Opportunity Kualitas Variabel Dummy. Tarjo et al. (2021)
Auditor Apabila KAP berafiliasi
Eksternal dengan KAP a (Big Four)

diberi label 1.

Apabila KAP tidak
berafiliasi dengan KAP
asing (Big Four) diberi
label 0.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data penelitian ini melibatkan pengelompokan data berdasarkan dengan
variabel dan perbedaan responden, serta penyusunan tabel dari keseluruhan
responden yang kemudian ditampilan masing-masing variabel dan yang diikuti
dengan perhitungan yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2016). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda dengan bantuan
perangkat lunak SPSS agar hasil jawaban yang akurat dapat dipastikan.
Penggunaan SPSS dapat memfasilitasi analisis presisi sehingga memungkinkan
penelitian ini menangani kompleksitas data yang lebih efektif (Ghozali, 2021).
Selain itu, dengan pendekatan analitik ini peneliti dapat mengidentifikasi
hubungan antar variabel dengan lebih jelas dan wawasan yang lebih yang

mendalam.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan proses yang dilakuan sebelum pembahasan analisis
utama model. Statistik deskriptif akan menampilkan gambaran ataupun deskripsi
dari data yang akan diujikan (Ghozali, 2021). Beberapa elemen yang akan
dilakukan dalam analisis deskriptif ini antara lain frekuensi, persentase, modus,
visualisasi data, dan tabulasi silang. Analisis ini sudah disesuaikan dengan data

yang dimiliki dan analisi yang dibutuhkan.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah serangkaian uji yang dilakukan dalam analisis regresi
linear untuk memastikan bahwa model yang digunakan telah memenuhi asumsi
dasar sehingga dapat dipercaya dan valid keberadaannya. Uji tersebut mencakup
uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Seluruh uji
tersebut penting untuk memastikan model tepat sesuai estimasi, tidak bias, dan

juga konsisten (Ghozali, 2021).

3.5.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021), uji normalitas merupakan suatu uji yang diaplikasikan
pada suatu model regresi untuk melihat apakah distribusi yang dimiliki antara
variabel independen dan dependen terjadi secara normal atau tidak normal. Uji
normalitas data ini akan menggunakan Uji One Sample Kolmogorov Smirnov
yang apabila hasil nilai signifikansi menunjukkan angka di atas 5% atau 0,05
maka data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai yang didapat berada di

bawah 5% maka data tidak berdistribusi normal.

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2021), uji multikolinearitas ini merupakan uji yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara variabel independen dan variabel
dependen penelitian. Uji dilakukan dengan melihat nilai toleransi dan nilai
variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF > 10 maka menunjukkan adanya
multikolinearitas yang kuat dan dapat menyebabkan hasil regresi tidak stabil.
Sementara jika nilai VIF < 10 maka hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada
masalah multikolinearitas yang harus ditangani. Selain itu, nilai toleransi <0, 1
juga mengindikasikan bahwa masalah multikolinearitas ini menjadi serius.
Sedangkan jika nilai toleransi > 0,1 maka hal tersebut bukanlah masalah yang

signifikan.
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3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa
apakah varians dari residual konsisten untuk semua nilai variabel independen atau
dalam kata lain menguji apakah terjadi ketidaknyamanan varian dari residual antar
pengamatan pada sebuah model regresi. Apabila varian berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk melakukan uji ini yaitu melalui Uji
Glejser. Heteroskedastisitas dapat dideteksi apabila koefisien variabel independen
signifikan yang berarti ada hubungan antara variabel independen dengan variabel
residualnya. Signifikansi < 0,05 menunjukkan bahwa ada hetersokedastisitas.
Sebaliknya, signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas
yang signifikan.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021), autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
dan berkaitan satu dengan yang lainnya sepanjang waktu. Hal tersebut timbul
akibat residual yang tidak bebas pada antar observasi. Model regresi yang baik
ialah model yang terbebas dari autokorelasi karena hal ini dapat menjadikan
regresi bias dan tidak efisien. Salah satu metode yang paling umum adalah
Durbin-Watson. Jika nilai mendekati angka 2, maka hasil menunjukkan tidak
adanya autokorelasi. Jika mendekati 0 atau 4, mengindikasikan adanya

autokorelasi, baik positif maupun negatif.

3.5.3 Model Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji menggunakan analisis regresi linear
berganda yang bertujuan untuk menjawab perumusan dari masalah penelitian
yang ada yaitu pengaruh dari variabel independen yang ada terhadap variabel

dependen.

Persamaan analisis regresi linear berganda ditulis sebagai berikut:

DAC=a+ B1X1+ B2X2 + B3X3 +e
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Keterangan:

DAC: Discretionary accruals

a: Konstanta

[ 1: Koefisien Regresi Kompetensi CFO

X1: Kompetensi CFO

[2: Koefisien Regresi Indikasi Kolusi

X2: Indikasi Kolusi

B3: Koefisien Regresi Kualitas Auditor Eksternal
X3: Kualitas Auditor Eksternal

e: Error

3.5.4 Uji Hipotesis

3.5.4.1 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji F)

Uji F merupakan bagian dari uji statistik yang digunakan untuk menguji
signifikansi dari model regresi secara keseluruhan. Pada penelitian ini, diambil

signifikansi pada level 0,05 atau o =5 %.
Hipotesis yang diuji dalam uji F diantaranya:

- HO (Hipotesis Nol): Model regresi tidak signifikan atau tidak ada
hubungan antara variabel independen yang ada dengan variabel
dependennya.

- HI (Hipotesis Alternatif): Model regresi signifikan atau ada hubungan
antara satu atau lebih variabel independen yang ada dengan variabel

dependennya.

Dasar untuk pengambilan keputusan dalam penelitian ini yaitu dengan angka

profitabilitas dari signifikansi. Angka tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1. Apabila profitabilitas memiliki signifikansi > 0,05 maka HO diterima
dan H1 ditolak
2. Apabila profitabilitas memiliki signifikansi < 0,05 maka HO ditolak

dan H1 diterima
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3.5.4.2 Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji T)

Uji T (t-test) merupakan uji statistik yang dipergunakan dalam penelitian untuk
membandingkan rata-rata dari dua kelompok sampel dan kemudian menentukan
apakah ada perbedaan di antara keduanya secara signifikan. Uji T bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial antara variabel independen (X1,
X2 dan X3) terdapat variabel dependen (DAC). Dasar dari penentuan tersebut

adalah dengan cara melihat:

1. Apabila nilai signifikansi t > 0,05 maka HO diterima, tidak ada pengaruh
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (DAC).

2. Apabila nilai signifikansi t < 0,05 maka HO ditolak, ada pengaruh variabel
independen (X) terhadap variabel dependen (DAC).

3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi merupakan suatu ukuran dalam statistik yang
memberikan gambaran seberapa baik model regresi mampu menjelaskan variasi
dalam variabel dependen. Uji koefisien determinasi ini juga menunjukkan
proporsi variabilitas total dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan melalui
variabel independen dalam model. Nilai koefisien determinasi terdiri dari nol dan
satu. Semakin kecil nilai R* maka semakin terbatas kemampuan variabel
dependen. Sedangkan semakin besar nilai atau semakin mendekati angka satu
nilai maka variabel independen semakin memberikan informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi dari variabel dependen.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Kompetensi Chief Financial Officer berpengaruh positif signifikan
terhadap Indikasi Fraud yang menjadi sinyal bahwa CFO dengan latar
belakang pendidikan lebih tinggi cenderung mampu melakukan fraud
karena dibekali ilmu pengetahuan yang lebih mumpuni dan kemampuan
dalam menghindari deteksi fraud.

Indikasi Kolusi yang diproksikan dengan transaksi dengan pihak berelasi
atau RPT (Related Party Transactions) berpengaruh positif signifikan
terhadap Indikasi Fraud. Hal itu dikarenakan adanya kurangnya
pengawasan yang menjadikan mekanisme ini sering kali dijadikan alat dan

sarana untuk melakukan indikasi fraud.

. Kualitas Auditor Eksternal yang diproksikan dengan KAP Big Four

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Indikasi
Fraud meskipun kontra-intuitif. Hal ini dikarenakan perusahaan yang
menggunakan KAP Non-Big Four mayoritas menggunakan jasa KAP Tier-
2 sehingga kualitas audit mereka nyaris sama. Oleh karena itu, meski KAP
Big Four menjanjikan reputasi yang menjanjikan, tidak serta merta

menjadikan perusahaan yang diaudit akan terbebas dari indikasi fraud.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Penelitian ini mengakui keterbatasan pada proksi variabel yang digunakan,
yang mungkin belum sepenuhnya merepresentasikan kompleksitas konsep
secara utuh. Pemilihan proksi tetap didasarkan pada literatur yang relevan
sehingga mendukung kredibilitas hasil penelitian.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data dari perusahaan perbankan di
kawasan ASEAN selama periode 2019-2023. Hal ini dapat membatasi
generalisasi temuan, karena hasil mungkin berbeda jika diterapkan pada
sektor industri lain atau periode waktu yang berbeda.

3. Meskipun penelitian ini mempertimbangkan beberapa variabel yang relevan,
penelitian ini hanya mewakili variabel sebesar 8,8% sehingga ada banyak
variabel lain yang dapat mempengaruh indikasi fraud.

4. Penelitian ini dibatasi oleh sumber daya yang tersedia, sehingga tidak dapat
melakukan analisis yang lebih mendalam atau menggunakan metode
penelitian yang lebih komprehensif, seperti studi kasus atau wawancara

mendalam.

5.3 Saran
Berdasarkan batasan-batasan yang telah diidentifikasi, beberapa saran untuk

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan proksi yang lebih
komprehensif atau pendekatan alternatif guna menangkap dimensi variabel
secara lebih utuh, sehingga dapat memperkuat validitas dan kedalaman
analisis.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian
dengan mencakup sektor industri lain di luar perbankan, serta periode waktu
yang lebih panjang. Hal in1 dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai pengaruh kompetensi CFO, indikasi kolusi, dan

kualitas auditor terhadap indikasi fraud.
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Penelitian mendatang sebaiknya mempertimbangkan untuk memasukkan
variabel lain yang mungkin berpengaruh, seperti faktor-faktor eksternal
(misalnya, kondisi ekonomi, regulasi pemerintah) dan karakteristik
perusahaan (misalnya, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan) untuk
mendapatkan gambaran yang lebih holistik.

Penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis kualitatif untuk memahami
lebih baik konteks dan dinamika di balik praktik fraud, termasuk motivasi

dan tekanan yang dihadapi oleh CFO dan manajemen perusahaan.
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